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PENGARUH ARAH AKSIAL DAN RADIAL TERHADAP KANDUNGAN
EKSTRAKTIF BATANG LONTAR (Borassus flabbellifer) ASAL DESA
WONRELI
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ABSTRACT. Community interest in timber forest products is still high, but log production is
decreasing. This can be circumvented by using non-timber forest products, but it is necessary to
test the extractive content first so that the utilization is maximized. The purpose of this study was
to determine the effect of the axial and radial directions on the extractive content of lontar
(Borassus flabbellifer) stem. Extractive content testing was preceded by making particles from
lontar stems. Then the lontar stem particles were dried and powdered with a size of 40 mesh and
retained at 60 mesh. The content of cold water-soluble extractives was analyzed using the TAPPI
T 207 om-88 standard, the hot water-soluble extractives content using the TAPPI T 264 om-88
standard and the ethanol-benzene soluble extractives content using TAPPI T 257 cm-85. The
results showed that the levels of cold-water soluble extractives ranged from 1.426 - 8.159%, hot
water-soluble extractives 1.854 - 10.07% and ethanol-benzene soluble extractives 1.97% -
10.11%. The correlation between hot water-soluble extractives and cold-water soluble extractives
is 0.8390 and 0.6325 for ethanol-benzene soluble extractives, while the correlation between cold
water-soluble extractives and ethanol-benzene soluble extractives is 0.2954.

Keywords: Wood chemical components; Siwalan; Periphery; Parenchyma; Pith

ABSTRAK. Minat masyarakat terhadap produk hasil hutan kayu sampai sekarang tetap tinggi,
tetapi produksi kayu bulat semakin berkurang. Hal ini dapat disiasati dengan penggunaan hasil
hutan non kayu, namun perlu dilakukan pengujian kadar ekstraktifnya terlebih dahulu sehingga
pemanfaatannya maksimal. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh arah aksial dan
radial terhadap kadar ekstraktif batang lontar (Borassus flabbellifer). Pengujian kadar ekstraktif
didahului dengan pembuatan partikel dari batang lontar. Selanjutnya partikel batang lontar
dikeringkan dan dibuat serbuk dengan ukuran lolos ukuran 40 mesh dan tertahan pada ukuran
60 mesh. Kandungan ekstraktif larut aair dingin dianalisis menggunakan standar TAPPI T 207
om-88, kadar zat ekstraktif larut air panas menggunakan standar TAPPI T 264 om-88 dan kadar
zat ekstraktif larut etanol-benzena menggunakan TAPPI T 257 cm-85. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar ekstraktif larut air dingin berkisar antara 1,426 - 8,159%, eksraktif larut
air panas 1,854 - 10,07% dan ekstraktif larut etanol-benzena 1,97% - 10,11%. Korelasi antara
ekstraktif larut air panas dengan ekstraktif larut air dingin bernilai 0.8390 dan bernilai 0.6325
dengan ekstraktif larut etanol-benzena sedangkan korelasi antara ekstraktif larut air dingin
dengan ekstraktif larut etanol-benzena bernilai 0.2954.

Kata kunci: Komponen kimia kayu, Siwalan, Perifer, Parenkim, Empulur

Penulis untuk korespondensi, surel: sirherman78@gmail.com

PENDAHULUAN kayu (Purwestri et al. 2020). namun produksi
kayu bulat hutan alam Indonesia hanya
sebesar 6,03 juta m3 atau sebesar 10,92% dari

Hasil hutan kayu merupakan bahan bernilai total produksi kayu bulat pada Tahun 2021
ekonomi tinggi (Benyamin et al. 2019) karena (Forest Insights 2022). Keterbatasan hasil
tingginya minat masyarakat dalam hutan kayu dapat diatasi dengan melakukan
menggunakan produk hasil hutan kayu ekstensifikasi hasil hutan. Bahan non kayu
(Mutagin et al. 2022). Kayu digunakan sebagai merupakan hasil hutan (Mahdi et al. 2020)
bahan baku untuk kebutuhan rumah tangga, yang dapat dikembangkan untuk menjadi
kertas, dan konstruksi (Jang & Youn 2021). bahan baku bernilai tinggi melalui resource
Sebagai bahan konstruksi bangunan, kayu based strategy (Istoto & Listyanto 2009).

lebih baik dibandingkan dengan bahan non
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Peraturan Menteri Kehutanan Nomor:
P.35/Menhut-11/2007 Tentang Hasil Hutan
Bukan menyatakan bahwa Kayu Tanaman
Lontar (Borassus flabellifer) masuk dalam
kategori Hasil Hutan Bukan Kayu yaitu pada
kategori palma. Produk utama dari hasil
pengolahan tanaman lontar adalah nira segar,
gula cair, gula lempeng, dan gula semut (
Tambunan, 2010). Tanaman lontar bukan saja
berpotensi sebagai komoditi bahan pemanis,
tetapi bisa lebih dari itu. Salah satu
kemungkinan peningkatkan kegunaan
tanaman lontar adalah memanfatkan batang
lontar sebagai kayu alternatif karena batang
lontar kuat dan lurus (Ainan, 2001). Namun
batang lontar rentan terhadap serangan
perusak kayu. Hasil penelitian Lestari (2019)
menunjukkan bahwa serangan rayap tanah
(Coptotermes curvignathus) dapat
menurunkan berat kayu lontar sebesar
23,775%. Ketahanan kayu terhadap serangan
rayap dapat dipengaruhi oleh jumlah dan jenis
ekstraktif yang terkandung dalam kayu (Aryati,
2011).

Pengenalan sifat dan komposisi kimia kayu
merupakan salah penentuan penggunaan dan
pemanfaatan suatu jenis. Berdasarkan
fungsinya zat eksraktif ekstraktif dibagi
menjadi ekstraksi primer dan sekunder.
Ekstraksi primer adalah metabolit yang
diperlukan untuk pemeliharaan dan
pertumbuhan fungsi seluler dan karenanya
diproduksi pada fase pertumbuhan sedangkan
ekstraktif primer adalah senyawa organik yang
tidak terlibat langsung dalam pertumbuhan
normal, perkembangan atau proses reproduksi
organisme. Ekstraktif mudah sekali dilarutkan
atau diekstraksi dengan menggunakan bahan
pelarut netral atau air, etanol, metanol, aseton,
etil asetat, eter, heksana, benzena dan lainnya.
Kelarutan zat ekstraktif disebabkan oleh
perbedaan sifat polaritas karena keragaman
senyawa penyusun zat ekstraktif yang tinggi
(Domingos et al. 2020). Selain itu, terlarutnya
suatu jenis zat ekstraktif dipengaruhi oleh
kesamaan sifat polaritas suatu pelarut dan zat
terlarut (Chormey & Bakirdere 2018).Zat
ekstraktif kayu tersusun dari senyawa polar
hingga non-polar yang serta komponen yang
bersifat volatile (mudah menguap) dan non-
volatile (tidak mudah menguap) (Abdullah et al.
2021).

Komponen organik dari ekstraktif dapat
mempengaruhi  karakteristik kayu seperti
warna, bau, rasa, ketahanan terhadap
organisme perusak, kerapatan,
higroskopisitas, dan keterbakaran (Owoyemi
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dan Olaniran 2014). Setiadi (2009) melaporkan
bahwa semakin tinggi kadar zat ekstraktif
dalam bambu, maka bambu tersebut tidak
cocok digunakan untuk bahan baku pulp dan
papan komposit. Zat ekstraktif, terutama yang
berupa minyak dan lemak akan dapat
mengurangi kekuatan ikatan antar serat,
memperbesar konsumsi alkali sehingga
proses pemasakan menjadi kurang sempurna
serta memperlambat proses delignifikasi
(Fatriasari & Hermiati 2006), selain itu
kandungan ekstraktif yang tinggi akan
menyebabkan timbulnya noda hitam (pitch)
pada kertas. Zat ekstraktif seperti senyawa
terpena, amida, alkaloid, flavonoid, coumarin,
dan benzopyrans. berpengaruh terhadap
perubahan nilai kalor biomassa. (Mauladdini et
al. 2022). Fenomena serupa juga diidentifikasi
pada penelitian sebelumnya dimana total zat
ekstraktif lima jenis kayu menunjukkan korelasi
positif terhadap nilai kalor (Ruiz-Aquino et al.
(2019). Sementara itu, zat ekstraktif non polar
diduga dapat berperan ganda terhadap
penyusutan kayu melalui  mekanisme
hidrofobik dan bulking agent (Lukmandaru,
2012; Nawawi et al. 2013).

Keberadaan ekstraktif dalam sel hanya
bersifat fisik dan tidak berikatan kimia dengan
dinding sel atau hanya menempati pori di
dalam sel sehingga dapat diekstrak. Ekstraktif
dapat mengisi seluruh pori-pori sel sehingga
jumlah ekstraktif dipengaruhi oleh ukuran pori
atau dimensi sel tanaman. Menurut hasil
penelitian Lempang dkk. (2009) dan Nuryawan
dkk. (2012) ukuran dimensi sel tanaman
berbeda berdasarkan jenis sel dan posisi sel
pada tanaman. Diameter ikatan pembuluh
berbeda menurut arah aksial batang kelapa
sawit (Nuryawan dkk. 2012). Lukmandaru
(2012) menyatakan bahwa kandungan dan
komposisi zat ekstraktif sangat bervariasi antar
jenis kayu, bahkan dalam batang yang sama
pada satu jenis kayu pun dapat berbeda. Zat
ekstraktif memiliki perbedaan konsentrasi dan
jenis senyawanya. berdasarkan faktor umur
pohon, musim, lokasi, dan bagian sampel yang
bervariasi (Arisandi et al. 2020; Routa et al.
2017). Berdasarkan uraian di atas maka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
arah aksial dan radial terhadap kandungan
ekstraktif batang lontar (Borassus flabbellifer)
asal desa Wonreli Kabupaten Maluku Barat
Daya.
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METODE PENELITIAN

Bahan Dan Alat Penelitian

Pohon lontar diperoleh dari Desa Wonreli,
Kecamatan Pulau—Pulau Terselatan
Kabupaten Maluku Barat Daya (MBD). Sampel
diperoleh dari bagian batang lontar dengan
cara dibuat partikel dan dikeringkan.
Pembuatan dan  pengeringan  partikel
dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil
Hutan, Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian
Universitas Pattimura Ambon. Selanjutnya
preparasi sampel menjadi serbuk dan
pengujian sampel dilakukan di Laboratorium
Teknologi Hasil Hutan IPB Bogor. Bahan kimia
yang digunakan adalah benzena (Merck),
etanol 96% teknis (Eralika) dan aquades.

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah chain saw (still 70), parang, wiley mill
(Thomas Scientific), timbangan analitik
(OHAUS® Scout Pro®), waterbath
(Mammert®), Soxhlet 1000 ml (pyrex), labu
Erlenmeyer 500 ml (pyrex), gelas kimia 1000
ml (pyrex) dan gelas filter (pyrex)

3
'

—{ Tengsh ‘

-~ — 4‘ Pangkat |

Persiapan sampel

Sampel diambil dari pohon lontar dewasa
yang tidak produktif menghasilkan nira dengan
tinggi batang bebas pelepah sekitar 8 m dan
diameter batang sekitar 30 cm. Berdasarkan
arah aksial batang diambil 1 m pada bagian
pangkal, tengah dan ujung (Gambar 1a).
Pengambilan sampel berdasarkan arah radial
dilakukan dengan mengambil bagian perifer
dengan ketebalan sekitar 5 cm dan bagian
dalam dengan ketebalan > 5 cm (Gambar 1b).

Batang lontar ditebang kemudian dicacah
menjadi partikel dengan ukuran tebal sekitar 1-
5 mm dengan panjang < 1 cm umtuk
mempermudah proses pengeringan.
Selanjutnya partikel batang lontar dikeringkan
dengan cara dijemur di bawah sinar matahari.
Partikel batang lontar yang telah kering
selanjutnya dihaluskan menggunakan willey
mill dan diayak sehingga menghasilkan serbuk
dengan ukuran < 40 mesh dan > 60 mesh.
Selanjutnya serbuk batang lontar diuji kadar
Ekstraktif Larut Air Dingin (TAPPI T 207 om-
88), Kadar zat ekstraktif larut air panas (TAPPI
T 264 om-88) dan Kadar zat ekstraktif larut
etanol-benzena (TAPPI T 257 cm-85)Format
penulisan adalah arial, 10pt, jarak 1 spasi,
jarak antar spasi 6 pt, First line 0.5 cm dan
dalam 1 kolom.

Perfer

|' l" ‘_"_L_J Dafam
\ /

Gambar 1. Pola Pembagian Batang Lontar Menurut Arah Aksial (a) dan Radial (b)
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Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam (uji F) pada taraf a
1% dan 5%. Apabila perlakuan berpengaruh
nyata terhadap respon yang diamati, analisis
data dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur
(BNJ). Keseluruhan analisis  dilakukan
menggunakan software STAR 2.0.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian ekstraktif larut air dingin,
ekstraktif larut air panas dan ekstraktif larut

etanol benzena batang lontar berturut-turut
adalah 1,43 - 8,16%, 1,85-10,07% dan 1,97-
10,12%. Rekapitulasi hasil analisis keragaman
pengaruh arah aksial dan radial terhadap
kandungan ekstraktif batang lontar dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil uji BNJ kadar
ekstraktif larut air dingin, ekstraktif larut air
panas dan ekstraktif larut etanol benzena
batang lontar dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Gambar 5 sedangkan korelasi antar peubah

pengamatan dan pola respon peubah
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3 dan
Tabel 4.

Tabel 1. Kadar Eksraktif Larut Air Dingin, Larut Air Panas dan Larut Etanol-Benzena Batang

Lontar
Peubah
Kode Eksraktif larut air dingin Eksraktif larut air panas Eksraktif larut etanol-
(%) (%) Benzena(%)
AlB1 1,4269£0.28 ¢ 1,8550+0.10 c 2,3609 + 0.63
AlB2 6,1361 + 0.47 ab 6,8767 £ 2.12 ab 5,9448 + 1.72
A2B1 4,9529 + 0.68 b 3,.3464 + 0.53 b 1,9727 +1.13
A2B2 7,4807 = 0.71 ab 10,0713 £ 0.58 a 5,2967 + 0.33
A3B1 8,1598 + 1.09 a 8,8222+1.91a 4,1332 +1.96
A3B2 5,9321+0.85b 8,2315+0.47 a 10,1178 + 0.27

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Arah Aksial dan Radial Terhadap

Kandungan Ekstraktif Batang Lontar

Peubah F-value
Aksial Radial Interaksi
Ekstraktif Larut Air Dingin 0,0000** 0,0009** 0,0000**
Ekstraktif Larut Air Panas 0,0028** 0,0000** 0,0059**
Ekstraktif Larut Etanol Benzena 0,0061** 0,0000** 0,1464"

Keterangan: *: berbeda nyata pada a sebesar 5%; **: berbeda nyata pada a sebesar 1%; ™™ tidak

berbeda nyata.

Tabel 3. Korelasi Antar Peubah Pengamatan (Ekstraktif Air Panas, Ekstraktif Air Dingin dan Ekstraktif

Etanol-Benzena)

Eks Larut Air Panas

Eks Larut Air Dingin Eks Larut ET-

Benzen
Eks Larut Air Panas 1.0000
Eks Larut Air Dingin 0.8390** 1.0000
Eks Larut ET-Benzen 0.6325* 0.2954 1.0000

Keterangan: ** = berkorelasi signifikan
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Tabel 4. Pola Respon Peubah Pengamatan Terhadap Perlakuan Arah Aksial Pada sisi Luar dan

Dalam Batang Lontar

Peubah Pengamatan

Perlakuan Eks Larut Air Eks Larut Air Eks Larut ET-
Panas Dingin Benzen
Arah aksial batang lontar (A) L™ L™ L”

Ekstratif Larut Air Dingin

Eksraktif larut air dingin adalah ekstraktif
yang dapat dikeluarkan atau dieksrtak dari
biomassa menggunakan pelarut air dingin. Air
dingin dapat mengestrak senyawa-senyawa
seperti tanin, gum, karbohidrat, pektin, zat
warna, dan asam-asam tertentu (Cahyono dkk.
2012). Kadar ekstraktif larut air dingin batang
lontar terendah terdapat pada bagian pangkal
sisi luar batang lontar, sedangkan ekstraktif
larut air dingin batang lontar tertinggi terdapat
pada bagian ujung sisi luar batang lontar.
Kadar ekstraktif larut air dingin yang dihasilkan
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
hasil penelitian Koeslulat (2008) pada batang
lontar asal Kupang sebesar 4,03-16,50%. Hal
ini disebabkan karena tempat tumbuh pohon
lontar yang berbeda. Menurut Roitto et al.
(2016) konsentrasi ekstraktif satu jenis
tanaman dapat dipengaruhi oleh kondisi
tempat tumbuh.

Gambar 2 menunjukan bahwa ekstraktif
larut air dingin bagian dalam batang lontar
lebih tinggi dari bagian luar batang lontar
terutama pada bagian pangkal dan tengah
batang lontar. Bagian ujung batang lontar
menunjukan kondisi yang berbeda dimana
ekstraktif larut air dingin bagian dalam batang
lontar lebih rendah dari ekstraktif larut air
dingin bagian luar batang lontar. Hal ini
didukung oleh hasil analisis keragaman pada
Tabel 2 yang menyatakan bahwa faktor radial
batang lontar (B) berbeda nyata terhadap
kadar ekstraktif larut air dingin. Perbedaan
kadar ekstraktif larut air dingin berdasarkan
arah radial batang lontar menunjukkan bahwa
walaupun batang lontar memiliki umur sel yang
sama namun kadar ekstraktif larut air dingin
dapat berbeda. Tanaman monokotil tidak
memiliki meristem lateral yang berfungsi untuk
pertumbuhan horizontal tanaman sehingga
pembentukan batang bagian luar (perifer) dan
bagian dalam terjadi secara bersamaan.

Berdasarkan arah aksial batang lontar
ekstraktif larut air dingin bagian luar meningkat
dari arah pangkal ke ujung batang lontar. Hal
ini berbeda dengan ekstraktif larut air dingin
batang lontar bagian dalam dimana kadar

ekstraktifnya meningkat dari arah pangkal ke
bagian tengah, kemudian ekstraktif larut air
dingin menurun ke arah ujung batang lontar.
Terdapat perbedaan tren kadar ekstraktif larut
air dingin bagian luar dan dalam berdasarkan
factor aksial namun pola respon menunjukkan
kadar ekstraktif larut air dingin membentuk
pola linier berdasarkan arah aksial (Tabel 4)
mengikuti persamaan regresi y = 1.4972x +
2.5969 dengan nilai R2 = 0.8843 (Gambar 3).
Model ini mampu menjelaskan bahwa kadar
ekstraktif air dingin dipengaruhi oleh arah
aksial batang lontar sebesar 88% (R2) dan
sisanya dipengaruhi factor lain. Pola ini
didukung oleh hasil analisis keragaman yang
menyatakan bahwa factor arah aksial (B)
berbeda sangat nyata terhadap ekstraktif larut
air dingin. Pada sisi luar batang lontar
kandungan ekstraktif larut air dingin bagian
ujung batang lontar lebih tinggi dari bagian
pangkal dan tengah. Hal ini disebabkan karena
sel-sel bagian ujung merupakan sel-sel yang
baru terbentuk sehingga memiliki rongga sel
yang lebih besar dibandingkan dengan rongga
sel pada bagian pangkal dan tengah. Lebih
besarnya rongga sel pada bagian ujung
memungkinkan semakin banyak ekstraktif larut
air dingin yang tersimpan. Seperti tanaman
lainnya tanaman lontar juga memiliki meristem
apical yang terletak pada bagian ujung.
Meristem apikal menggunakan ekstraktif larut
air dingin sebagai bahan baku untuk
melakukan fungsinya menambah tinggi
tanaman.  Ekstraktif larut air dingin akan
diserap dari bagian terdekat dengan meristim
apikal sehingga bagian ujung sisi dalam
batang lontar memiliki kadar ekstraktif larut air
dingin lebih rendah dari bagian luar sisi uar
maupun menurut arah aksial sisi dalam batang
lontar.

Hasil penelitian Lempang et al. (2009)
menunjukkan bahwa dimensi sel-sel batang
lontar tidak menunjukkan tern tertentu menurut
arah aksial. Selanjutnya menurut Rusdiani dkk.
(2019) dan Sjostrom (1998) ekstraktif
menempati sel-sel tumbuhan secara fisik baik
pada lumen sel maupun dindig sel. Hal ini
dapat menyebabkan variasi kadar ekstraktif
larut air dingin batang lontar, namun hasil uiji
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BNJ pada Gambar 3. menunjukan bahwa
ektraktif larut air dingin bagian ujung sisi luar
batang lontar (A3B1l), tidak berbeda nyata
dengan ekstraktif larut air dingin bagian tengah
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sisi dalam batang lontar (A2B2) maupun
dengan bagian pangkal sisi dalam batang
lontar (A1B2).
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Arah aksial batang lontar

Gambar 2. Pengaruh Faktor Arah Aksial dan Radial Batang Lontar Terhadap Ekstraktif Larut Air
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Gambar 3. Pola Respon Kadar Ekstraktif Larut Air Dingin (E-AD), Ekstraktif Larut Air Panas (E-
AP) dan Ekstraktif Larut Etanol-Benzena (E-EB) Terhadap Arah Aksial Batang Lontar

Ekstraktif Larut Air Panas

Eksrakif larut air panas adalah ekstraktif
yang dapat dikeluarkan atau diekstrak dari
biomassa menggunakan pelarut air panas. Air
panas dapat mengekstrak senyawa seperti
karbohidrat, lemak, zat warna, dan tanin.
Kadar ekstraktif larut air panas batang lontar
terendah terdapat pada pangkal dan luar
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batang lontar, sedangkan ekstraktif larut air
panas batang lontar tertinggi terdapat pada
bagian ujung dan luar batang lontar. Eksrakif
larut air panas yang diperoleh cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan hasil Koeslulat
(2008) pada batang lontar asal Kupang
sebesar 6,37-25,17%.

Gambar 3 menunjukkan bahwa ekstraktif
larut air panas memiliki tren yang sama dengan
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ekstraktif larut air dingin pada arah aksial dan
arah radial. Berdasarkan arah aksial batang
lontar ekstraktif larut air panas pada sisi luar
meningkat dari arah pangkal ke ujung batang
lontar sedangkan pada sisi dalam membentuk
kurva kwadratik. Kemiripan tren kedua jenis
ekstraktif batang lontar ini disebabkan karena
air dingin dan air panas merupakan pelarut
polar. Selain itu, hal ini juga dapat dijelaskan
dengan hasil korelasi positif antara ekstraktif
larut air panas dan ekstraktif larut air dingin
dengan nilai 0.8390, namun secara
keseluruhan kadar ekstraktif larut air panas
lebih tinggi dari ekstraktif larut air dingin.
Tingginya suhu air panas menyebabkan
molekul air panas lebih reaktif bertumbukan
dengan partikel biomassa (Sylvia dkk 2015)
sehingga air panas diduga dapat mengekstrak
lebih banyak zat ekstraktif. Ekstraktif larut air
panas pada sisi luar dan sisi dalam memiliki
tren yang berbeda namun secara keseluruh
berdasarkan arah aksial pola respon
menunjukkan kadar ekstraktif larut air panas
membentuk pola linier (Tabel 4) mengikuti
persamaan regresi y = 2.0805x + 2.3728
dengan nilai Rz = 0.9947 (Gambar 3). Model ini
mampu menjelaskan bahwa kadar ekstraktif
air panas dipengaruhi oleh arah aksial batang
lontar sebesar 99% (R2) dan sisanya
dipengarubhi faktor lain.

Hasil analisis keragaman pada Tabel 2
menunjukan bahwa faktor arah aksial batang
lontar (A), faktor arah radial batang lontar (B)
dan interaksi kedua faktor (AB) berpengaruh
nyata terhadap ekstraktif larut air panas. Hasil

__12.0000
OlLuar
10.0000
ODalam

8.0000
6.0000
4.0000

2.0000

0.0000

Pangkal

Ekstraktif larut air panas (%

1

fotosintesa merupakan komponen utama
pembentukan ekstraktif larut pelarut polar yang
berfungsi dalam pertumbuhan tinggi pohon
(Aryati, 2011). Hal ini menyebabkan kadar
ekstraktif larut air panas tinggi pada bagian
ujung pohon lontar terutama pada sisi bagian
dalam. Pada sisi bagian dalam bagian ujung
ekstraktif larut air panas lebih rendah
dibandingkan dengan bagian tengahnya.
Metabolisme dan pertumbuhan tanaman lontar
diduga lebih banyak didukung oleh hasil
fotosintesis atau ekstraktif larut air panas
bagian ujung sisi dalam sehingga ekstraktif
larut air panas bagian ujung sisi dalam lebih
rendah dari ekstraktif larut air panas bagian
ujung sisi luar maupun bagian tengabh sisi luar.
Kondisi ini dapat menjelaskan bahwa ekstraktif
larut air panas bagian ujung sisi luar dan
bagian tengah sisi luar lebih bersifat sebagi
bahan cadangan untuk pertumbuhan tanaman
lontar.

Hasil uji BNJ (Tabel 1) menunjukan bahwa
ektraktif larut air panas bagian tengah sisi
dalam batang (A2B2), tidak berbeda nyata
dengan ekstraktif larut air panas bagian ujung
sisi dalam batang lontar (A3B2) maupun
dengan bagian pangkal sisi dalam batang
lontar (A1B2). Tingginya zat ekstraktif larut air
panas pada bagian tengah dan ujung
merupakan indicator perlu adanya perlakuan
awal jika bagian ini dijadikan bahan baku untuk
pembuatan papan komposit. Penghilangan
ekstraktif permukaan partikel meningkatkan
sifat perekatan pada pembuatan OSB
(Oriented Strand Board) bambu.

Tengah Ujung

Arah aksial batang lontar

Gambar 4. Pengaruh Faktor Arah Aksial dan Radial Batang Lontar Terhadap Eksraktif Larut Air

Panas
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Ekstraktif Larut Etanol-Benzena

Ekstrakif larut etanol-benzena adalah
ekstraktif yang dapat dikeluarkan atau
diekstrak dari biomassa menggunakan pelarut
etanol-benzen. Kelarutan etanol-benzena
menunjukan kemudahan untuk mengekstrak
seyawa non polar seperti lemak, lilin dan resin
((Sjostrom  1998). Ekstraktif larut etanol-
benzena batang lontar terendah terdapat pada
bagian tengah sisi luar batang, sedangkan
ekstratif larut etanol-benzena batang lontar
tertinggi terdapat pada bagian ujung sisi luar
batang lontar. Ekstraktif larut pelarut semi-
polar yang diperoleh cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan hasil Koeslulat (2008)
pada batang lontar asal Kupang sebesar 4,38-
12,22%.

Gambar 4 menunjukan bahwa ekstraktif
larut etanol-benzena sisi dalam batang lontar
lebih tinggi dari ekstraktif larut etanol-benzena
sisi luar batang lontar terutama pada bagian
pangkal dan tengah batang lontar.
Berdasarkan arah aksial batang lontar
ekstraktif larut etanol-benzena sisi luar dan
dalam menurun dari arah pangkal ke arah
tengah kemudian meningkat ke arah ujung
batang lontar. Tren ekstraktif larut etanol-
benzena berdasarkan arah aksial
menunjukkan adanya penurunan pada bagian
tengah namun secara statistic, pola respon
menunjukkan kadar ekstraktif larut etanol-
benzena membentuk pola linier (Tabel 4)
mengikuti persamaan regresi y = 1.4813x +
2.005 R2 = dengan nilai R2 = 0.6221 (Gambar
3). Model ini mampu menjelaskan bahwa kadar
ekstraktif air dingin dipengaruhi oleh arah
aksial batang lontar sebesar 62% (R2) dan
sisanya dipengaruhi factor lain. Kondisi ini
didukung oleh hasil analisis keragaman (Tabel
3) menunjukkan bahwa faktor arah aksial
batang lontar (A) dan faktor arah radial batang
lontar berpengaruh nyata terhadap ekstraktif
larut etanol-benzena.

Korelasi antar pengubah antara ekstraktif
larut etanol-benzena dengan ekstraktif larut air
dingin memiliki nilai 0.2954, atau memiliki
korelasi yang tidak signifikan. Tidak adanya
hubungan antara kedua jenis ekstraktif ini
disebabkan karena kedua pelarut tidak
memiliki sifat yang sama. Hal ini berbeda
dengan hasil korelasi antar pengubah antara
ekstraktif larut etanol-benzena dengan
ekstraktif larut air panas yang memiliki nilai
0.6325 atau memiliki korelasi signifikan.
Ekstraktif larut etanol-benzena dengan
ekstraktif larut air panas memiliki korelasi
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signifikan namun kedua jenis pelarut memiliki
sifat yang berbeda. Untuk memastikan
persamaan antara senyawa penyusun
ekstraktif larut etanol-benzena dan ekstraktif
larut air panas perlu ditindaklanjuti dengan
analisis GCMS. Hasil analisis GCMS
merupakan hasil kualitatif atau dapat
menjelaskan semua senyawa organic dalam
ekstraktif sedangkan  korelasi  peubah
pengamatan hanya dapat menjelaskan secara
kuantitatif.

Hasil uji BNJ (Gambar 5) menunjukan
bahwa berdasarkan perlakuan arah aksial
batang lontar ekstraktif larut etanaol-benzena
tertinggi pada bagian ujung (A3) dan tidak
berbeda nyata dengan ektraktif larut etanaol-
benzena pada bagian pangkal (Al),
sedangkan berdasarkan perlakuan arah radial
batang lontar ektraktif larut etanaol-benzena
tertinggi pada sisi dalam (B2) dan berbeda
nyata dengan ekstraktif larut etanol-benzena
sisi luar batang lontar (B1). Hal ini disebabkan
karena jenis-jenis palem umumnya memiliki
sel-sel ikatan pembuluh dan parenkim dimana
semakin kearah empuluh batang dan kearah
ujung batang semakin banyak sel parenkim
(Hasanah dkk. 2019). Sel-sel parenkim
mengandung senyawa ekstraktif seperti
lemak, asam lemak, steryl esters dan sterols
(Routa et al. 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa seluruh factor arah aksial
dan radial batang lontar berbeda terhadap
kandungan ektraktif batang lontar, kecuali
interaksi terhadap ekstraktif larut etanol-
benzena. Seluruh peubah pengamatan
menunjukkan adanya tren linier berdasarkan
arah aksial batang lontar. Ektraktif larut air
panas berkorelasi signifikan dengan ekastraktif
larut air dingin dan ekstraktif larut etanol-
benzena sedangkan ekstraktif larut air dingin
tidak berkolerasi dengan ekstraktif larut etanol-
benzena. Adanya korelasi antar peubah antara
dua jenis ekstraktif perlu ditindaklanjuti dengan
analisis GCMS untuk mengetahui senyawa-
senyawa penyusun ekstraktif tersebut.
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